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Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuipengaruh pembangunan

infrastrukturjalanterhadaappendapatanmasyarakatdesaSeba-seba

KecamatanWalenrangTimurKabupatenLuwu.Jenispenelitianiniadalah

kuantitatif-deskriptif,dimanahasilanalisisdisajikandalam bentukangka

-angkayangkemudiandijelaskandandiinterprestasikandalam suatu

uraian, sementara metode deskriptif adalah metode yang

menggambarkansuatudatayangakandibuat,baikolehpenelitisendiri

maupunkelompok.Jenisdatadalam penelitianiniyaitudataprimeryang

merupakan hasil kuesioner yang diberikan pada 100 responden

MasyarakatDesaSeba-sebaKecamatanWalenrang TimurKabupaten

Luwu,dan data sekunder yang diperoleh daridokumentasi.Hasil

penelitianmemberikanjawabanhipotesis,bahwavariabelpembangunan

infrastrukturjalanmempengaruhipendapatanmasyarakatdesasebesar

0,445atau44,5%dengantingkatsignifikansisebesar0,000haliniberarti

lebihkecildari0,05.Dandinyatakanbahwapembangunaninfrastruktur

jalanmempunyaipengaruhyangtinggiterhadapPendapatanMasyarakat

DesaSeba-sebasebaKecamatanWalenrangTimurKabuppatenLuwu.

Katakunci:Infrastrukturjalan,Pendapatanmasyarakat.



1.1LatarBelakang

Negara Indonesia terdiri

dari34 provinsi,memilikilatar

belakang perbedaan antar

wilayah.Perbedaan iniberupa

perbedaan karakteristik alam,

sosial, dan ekonomi yang

penyebarannya berbeda di

Semua negara bagian.

Perbedaan ini menghambat

pemerataan pembangunan

ekonomi karena konsentrasi

kegiatan ekonomi yang

berdampak pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi di

beberapa negara bagian yang

kayaakansumberdayaalam.

Untuk mengukur

keberhasilan ekonomi suatu

negara salah satunya dapat

dilihatdaritingkatpertumbuhan

ekonomi negara tersebut.

Pertumbuhan ekonomi dapat

diukur dengan peningkatan

pendapatan nasional selama

periode waktu tertentu.Tingkat

pendapatannasionalyangtinggi

dapat mencerminkan jumlah

barang dan jasa yang dapat

diproduksi. Tingkat kapasitas

tersebut dapat menunjukkan

tingginya kemakmuran

masyarakat nasional. Baik

negara berkembang maupun

negara maju menginginkan

tingkat pertumbuhan ekonomi

yang tinggi. Pembangunan

negara bertujuan untuk

meningkatkankesejahteraandan

mewujudkankeadilansosialbagi

seluruh rakyat. Pembangunan

membutuhkan pendekatan yang

tepat untuk menghasilkan

pertumbuhan yang merata.

Pertumbuhanekonomiyanglebih

tinggi yang dihasilkan dari

partisipasiseluas mungkin dari

semuadalam prosesmemainkan

perankuncidalam pembangunan

jalan yang lebih cepatdan adil

dalam perluasan infrastruktur.

Selain mendorong peningkatan

investasi,infrastrukturberperan

dalam memperluas partisipasi

masyarakat dan berbagi hasil

pembangunansecaraadil.

Sifat dan jenis

infrastruktur yang dibutuhkan

suatu negara dipengaruhioleh

karakteristik alam dan pola

persebaranpendudukyangkhas

dinegara tersebut.Mengingat

Indonesia merupakan negara

kepulauan terbesar di dunia

dengan13.000pulaudanjumlah

penduduk yang tidak merata

sebanyak 4.444, peran

infrastrukturdalam masyarakat

Indonesia sangat strategis.

Berbeda dengan sumber daya

alam yang relatif merata di

berbagai pulau dan perairan

Republik Indonesia, sebagian

besar penduduk Indonesia

(sekitar78%)tinggaldiPulau

JawadanSumatera.Olehkarena

itu,pembangunannasionalyang



berkeadilan harus mampu

memanfaatkansepenuhnyaalam

danmasyarakatIndonesia,serta

ciri-ciri geografisnya.

Infrastruktur diperlukan untuk

menjangkausejumlahkecilorang

yangtinggaldidaerahterpencil

di negara ini dan untuk

mengoordinasikan hasil

pembangunan dan dukungan

pemerintah bagi masyarakat

miskin. Artinya, infrastruktur

tidak hanya memfasilitasi

investasi untuk menghasilkan

pertumbuhanekonomiyanglebih

tinggi,tetapijugaberperanaktif

dalam mengatasi masalah

kemiskinan.

Infrastruktur diperlukan

tidakhanyauntukmeningkatkan

daya saing dan mendorong

investasi, produksi dan

perdagangan,tetapijuga untuk

mempercepat pemerataan

pembangunan sehingga

kemiskinan dan pengangguran

dapatdikurangi.

Ketersediaaninfrastruktur

juga sangatdibutuhkan dalam

pembangunan pertanian.

Pembangunan pertanian selalu

menjadi isu penting dalam

rencanapembangunanIndonesia.

Pembangunan pertanian telah

dilaksanakan sesuai rencana

sejak dimulainya Reperita I(1

April1969).Halinididasarkan

pada asumsi bahwa

pembangunan pertanian

merupakan prasyarat bagi

pembangunan ekonomi

Indonesia. Untuk mencapai

pembangunan pertanian yang

ambisius, lima persyaratan

utama pembangunan pertanian

juga harus didukung oleh lima

kondisi kerangka kerja dan

dipatuhi secara ketat dalam

pelaksanaannya. Lima

persyaratandasarpembangunan

pertanianmeliputiteknologiyang

terus berubah, sarana dan

peralatanproduksilokal,insentif

produksi bagi petani, dan

transportasi.Disisilain,lima

faktor yang mendorong

pembangunan pertanian antara

lain pendidikan pembangunan,

kredit produksi, aksi kolektif

petani,perbaikandanperluasan

lahan pertanian, dan rencana

pembangunanpertaniannasional.

Infrastruktur merupakan

pendorong pertumbuhan

ekonomi.Infrastrukturdianggap

sebagai motor penggerak

pembangunan nasional dan

daerah,berdasarkanalokasidana

publik dan swasta.Darisudut

pandang ekonomi makro,

ketersediaan layanan

infrastruktur mempengaruhi

produktivitas marjinal modal

swasta,dandarisudutpandang

ekonomi mikro, ketersediaan

layanan infrastruktur

mempengaruhi pengurangan

biaya produksi. Infrastruktur

mencakup peningkatan nilai

konsumen, peningkatan



produktivitas tenaga kerja,

peningkatan akses ke

kesempatan kerja,pertumbuhan

kekayaan yang signifikan,

stabilisasi makroekonomi,

terutamapasarpajakdankredit,

dankeberlanjutanekonomi.

Pembangunaninfrastrukturjalan

terhadappendapatanmasyarakat

sangat berpengaruh, sebab

pembangunanjalanyangbelum

merata dapat mengakibatkan

aktivitas masyarakatterhambat

karenajalanmasihdalam kondisi

rusak berat. Dari beberapa

informasionline 5 tahun lalu

yaitu Indonesiaku yang meliput

tentang daerah yang paling

terisoliryaitu kecamatan Seko,

bahwa Sekoadalah salah satu

infrastruktur jalan yang paling

rusakberat,berlumpur,dancurah

hujanyangtidakstabildanbiaya

ongkos ojek yang mahal,yang

membuatmereka susah untuk

keluar masuk desa. Sehingga

inilah pengaruh penghambat

untuk memaksimalkan

pendapatanmasyarakatdiSeko

(Indonesiaku,2016).

Adapun informasionline

yangdiliputPalopopos,(2022)

tentang kondisiinfrastrukturdi

Batustanduk kabupaten Luwu,

yang termasuk daerah terisolir

dengankondisijalanmasihtanah

merah, yang tahun ini akan

dilakukan pengaspalan

sepanjang 6 km dan pelebaran

dari4 metermenjadi7 meter.

Jalan ini juga menjadi

penghubungwilayahTorajaUtara

yang menjadi akses yang

digunakan masyarakat sebagai

jalur alternatif penunjang,jika

jalan nasional pada ruas

Rantepao-Palopo tidak dapat

dilaluikarenalongsor.

Berdasarkan penelitian

sebelumnyayangdilakukanoleh

Ompusunggu, (2019)

menyatakan bahwa

pembangunaninfrastrukturjalan

terhadappendapatanmasyarakat

mempunyaidampaknegatifyaitu

trotoar terkadang menjadi

beralih fungsimenjaditempat

untuk berdagang dan retribusi

tidakdipergunakandenganbaik.

Namun penelitian lain yang

dilakukan oleh Manueke,(2019

menemukanhasilyangberbeda,

penelitiannyamenyatakanbahwa

pembangunaninfrastrukturjalan

terhadappendapatanmasyarakat

sangat berpengaruh sebab

dengan adanya perbaikan jalan

yang rusak disuatu daerah,

sehingga jalan memiliki

kontribusiyangpositifterhadap

proses pembentukan kualitas

dan kuantitas yang berdampak

padapeningkatanpendapatan.

Berdasarkan

permasalahan dan adanyahasil

penelitian yang berbeda hasil,

maka peneliti tertarik utuk

melakukan penelitian dengan

judul“Pengaruh Pembangunan

Infrastruktur Jalan Terhadap



PendapatanMasyarakatdiDesa

Seba-seba Kecamatan

Walenrang Timur Kabupaten

Luwu.”

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latar

belakang diatas, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah

sebagai berikut: “Apakah

PembangunanInfrastrukturJalan

Berpengaruh Terhadap

PendapatanMasyarakatdiDesa

Seba-seba Kecamatan

Walenrang Timur Kabupaten

Luwu”?

1.3TujuanPenelitian

Adapun tujuan penelitian

inibertujuan untuk mengetahui

“Apakah Pembangunan

InfrastrukturJalan Berpengaruh

Terhadap Pendapatan

MasyarakatdiDesa Seba-seba

Kecamatan Walenrang Timur

KabupatenLuwu”.

1.4ManfaatPenelitian

a.Penelitianinidiharapkandapat

memberikan konstribusi

bacaan perpustakaan di

lingkungan Universitas

Muhammadiyah Palopo.

Khususnya Fakultas Ekonomi

danBisnis.

b.Secara teoritis, diharapkan

dapat memperkaya literatur,

Referensidan bahan- bahan

informasi ilmiah. Hasil

penelitianinidapatdigunakan

sebagai acuan terhadap

penelitian-penelitian sejenis

padatahapselanjutnya.

c.Sebagai sarana untuk

mengaplikasikan berbagai

teoriyangdiperolehdibangku

kuliah, menambah

pengalaman dan sarana

latihan dalam memecahkan

masalah-masalah yang ada

dimasyarakatsebelum terjun

dalam dunia kerja yang

berhubungan dengan bidang

kajian yang ditekuniselama

kuliah.

TINJAUANPUSTAKA

PembangunanInfrastruktur

Jalan

Dalam teoriRostow,(1960)

pembangunanmerupakanproses

yang bergerak dalam sebuah

garislurus,yaknidarimasyarakat

yangterbelakangkemasyarakat

yangmaju.Prosespembangunan

dibagimenjadilimatahap,yaitu

tahap masyarakat tradisional,

prakondisilepaslandas,bergerak

kedewasaan, dan jaman

konsumsi masal yang tinggi.

Adapun keberpihakan

pemerintah kepada masyarakat

adalah melayani masyarakat

tanpa membeda-bedakan

kelompokrasdanagama,serta

untuk memenuhi kewajiban



melindungisegenapbangsadan

seluruhtumpahdarahIndonesia.

Teori pelayanan publik

menurut Kurniawan, (2005)

adalah pemberian pelayanan

(melayani)keperluan orang lain

atau masyarakat yang

mempunyai kepentingan pada

organisasi itu sesuai dengan

aturanpokokdantatacarayang

telahditetapkan.

Menurut Grigg, (1988)

infrastrukturmerupakan sistem

fisik yang menyediakan

transportasi,pengairan,drainase,

bangunan gedung dan fasilitas

publiklainnya,yang dibutuhkan

untuk memenuhi kebutuhan

dasarmanusia baik kebutuhan

sosial maupun kebutuhan

ekonomi.

Menurut Julianto &

Jumario, (2017) dalam jurnal

“Pengaruh pembangunan

infrastruktur jalan terhadap

penataankawasankumuhpesisir

kotaTarakan”.Infrsatrukturjalan

adalah prasarana transportasi

darat,airyang meliputisetiap

bagian jalan,termasuk sarana

transportasi. Singkatnya, jalan

adalahsaranatransportasidarat

denganrambu-rambulalulintas

dan keselamatan lalu lintas.

Jalan penghubung seperti

pembatas jalan,kualitas jalan,

lebar jalan, jembatan, dan

sebagainya.

Menurut Stone, (1988)

infrastrukturadalahfasilitasfisik

yang dikembangkan atau

diperlukan oleh otoritas publik

untuk fungsipemerintah yang

memungkinkan pengolahan air,

listrik,dan limbah.Transportasi

danjasalainnyauntukmencapai

tujuanekonomidansosial.Bank

Duniamembagiinfrastrukturnya

menjaditigabagian.Infrastruktur

ekonomi, merupakan

infrastruktur fisik yang

diperlukan untuk menunjang

aktivitasekonomi,meliputipublik

utilities(tenaga,telekomunikasi,

air,sanitasi,gas) publik work

(jalan,bendungan,kanal,irigasi,

dan drainase) dan sector

transportasi(jalan,rel,pelabuhan,

dansebagainya).

a. Infrastruktursosial,meliputi

pendidikan, kesehatan,

perumahandanrekreasi.

b. Infrastruktur administrasi,

meliputipenegakan hukum,

control administrasi dan

koordinasi.

Pemerintah melalui

Peraturan Presiden Nomor 42

Tahun 2005 tentang Komite

Percepatan Penyediaan

Infrastruktur, menjelaskan

beberapajenisinfrastrukturyang

penyediaannyadiaturpemerintah,

yaitu infrastruktur transportasi,

infrastruktur jalan,infrastruktur

pengairan, dan infrastruktur

pengangkutan minyak dan gas

bumi. Penggolongan

infrastruktur tersebut diatas

dapat dikategorikan sebagai



infrastruktur dasar, karena

sifatnya yang dibutuhkan oleh

masyarakatluassehinggaperlu

diaturoehpemerintah.

PendapatanMasyarakatDesa

Menurut Samuelson dan

Nordhaus, (2002) dikutip dari

jurnal,Pendapatanadalahjumlah

seluruhuangyangditerimaoleh

seseorang atau rumah tangga

selama jangka waktu tertentu.

Pendapatan terdiri dari upah,

atau penerimaan tenaga kerja,

pendapatan dari kekayaan

sepertisewa,bungadandeviden,

sertaasuransipengangguran.

Menurut Gilarso, (1998)

Pendapatan atau penghasilan

adalah sebagai balas karya

terbagi dalam enam kategori

yaitu:

1. Upah gajiyang merupakan

balas jasa untuk pekerjaan

yang dilaksanakan dalam

hubungan kerja dengan

orang/instansilain (sebagai

karyawanyangdibayar).

2. Laba usaha sendiri yaitu

balaskaryauntukpekerjaan

yang dilakukan sebagai

pengusaha yang

mengorganisir produksi,

mengambil keputusan

tentang kombinasi faktor

produksiserta menanggung

resikonya sendiri entah

sebagai petani, tukang,

pedagangdansebagainya.

3. Labaperusahaan(perseroan)

ataulabayangditerimaatau

diperoleh perusahaan yang

berbentukataubadanhukum.

4. Sewaataujasayangditerima

oleh pemilik atas

penggunaanhartanyaseperti

tanah,rumah atau barang

tahanlama.

5. Penghasilancampuranyaitu

penghasilan yang diperoleh

dari usaha seperti petani,

tukang,pengusahakecildan

sebagainya.

6. Disebut bukan laba

melainkan terdiri dari

berbagaikombinasiunsur-

unsur pendapatan, serta

bungaataubalasjasauntuk

pemakaian faktor produksi

uang.

Menurut Sukirno,(2006)

pendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diterima oleh

pendudukatasprestasikerjanya

selama satu periode tertentu,

baikharian,mingguan,bulanan,

ataupun tahunan. Beberapa

klasifikasipendapatan tersebut

adalahsebagaiberikut:

1. Pendapatan pribadi, yaitu

semua jenis pendapatan

yang diperoleh tanpa

memberikan suatu kegiatan

apapun yang diterima

penduduksuatuNegara



2. Pendapat disposibel, yaitu

pendapat pribadi dikurangi

pajakyangharusdibayarkan

oleh para penerima

pendapatan,sisapendapatan

yangsiapdibelanjakaninilah

yang disebut pendapatan

disposibel.

3. Pendapatan nasional,yaitu

nilaiseluruhbarangjadidan

jasa-jasa yang diproduksi

oleh suatu Negara dalam

satutahun.

Sedangkan menurut

Friedman, (1998) pendapatan

masyarakat dapat digolongkan

menjadidua,yaitu pendapatan

permanen (permanen income)

dan pendapatan sementara

(transitoryincome) pendapatan

permanendapatdiartikan:

1. Pendapatan yang selalu

diterima pada periode

tertentu dan dapat

diperkirakan sebelumnya

misalnya pendapatan dari

gaji,upah.

2. Pendapatan yang diperoleh

darihasilsemuafaktoryang

menentukan kekayaan

seseorang.

Pembangunan bertujuan

untuk meningkatkan

kesejahteraan seluruh lapisan

masyarakat, infrastruktur

berperan penting dalam

peningkatan pendapatan serta

pemerataan dalam hal

pembangunan. Kajian teori

ekonomi pembangunan

menjelaskan bahwa untuk

menciptakan dan meningkatkan

kegiatan ekonomi diperlukan

sarana infrastuktur yang

memadai dalam meningkatkan

produktivitastenagakerja,akses

lapangan kerja,nilaikonsumsi,

sertakesejahteraanmanusia.

Hipotesis

Hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah

penelitiantelahdinyatakandalam

bentuk kalimat pertanyaan.

Dikatakan sementara, karena

jawaban yang diberikan baru

berdasarkan pada teori yang

relevan,belum didasarkanpada

fakta-fakta empiris yang

diperoleh melaluipengumpulan

data.Pembangunaninfrastruktur

jalan sangat berpengaruh

terhadappendapatanmasyarakat.

Jikainfrastrukturjalanbaikmaka

pendapatan masyarakat akan

meningkat. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Mannueke,Boy

RilmounthBilly(2019).

Maka berdasarkan uraian

diatas, maka hipotesis yang

diambil dalam penelitian ini

adalah:

Ha : Diduga pembangunan

infrastruktur jalan berpengaruh

secara signifikan terhadap

pendapatanmasyarakatdiDesa



Seba-Seba Kecamatan

Walenrang Timur Kabupaten

Luwu.

METODEPENELITIAN

DesainPenelitian

Jenispenelitianiniadalah

kuantitatif-deskriptif. Metode

kuantitatif adalah metode

menggunakan alat analisis

bersifatkuantitatif,dimanahasil

analisisdisajikandalam bentuk

angka-angka yang kemudian

dijelaskan dan interprestasikan

dalam suatu uraian.Sementara

metodedeskriptifadalahmetode

yangmenggambarkansuatudata

yang akan dibuat, baik oleh

peneliti sendiri maupun

kelompok.

JenisdanSumberData

Dalam penelitianini,jenis

data yang digunakan untuk

keperluanpenelitianiniadalah:

1. DataPrimer

DataPrimeradalahdatayang

dikumpulkan sendiri oleh

peneliti langsung dari

sumberpertamaatautempat

objek penelitian dilakukan.

Yang menjadidata primer

dalam penelitian iniadalah

datalangsungyangdiperoleh

darimasyarakatdesaSeba-

seba melalui teknik

pengisian kuesioner yang

dilakukanolehmasyarakat.

2. DataSekunder

Data sekunderadalah data

yangdiperolehdalam bentuk

jadidan telah diolah oleh

pihak lain (pada umunya

dalam bentuk publikasi).

Adapun data sekundernya

antara lain:kajian pustaka

yang berkenaan dengan

penelitian ini, arsip-arsip

(dokumen-dokumen),jurnal

danliteraturelainnya.

TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandata

adalahalatyangdigunakanuntuk

mengumpulkan data dan fakta

penelitian, sesuai dengan

masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan metode

studilapangandanstudipustaka

untuk memperoleh data yang

diperlukan. Instrument

pengumpulan data yang

digunakanadalah:

1. Observasi

Obsevasiadalahpengamatan

dan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-

gejala yang terjadi dalam

suatu penelitian. Dalam

penelitian ini, observasi

dilakukanmelaluiwawancara

dengan masyarakat umum

tentangfenomenayangada.

2. Kuesioner



Kuesioner adalah teknik

pengumpulan data yang

menyajikan kepada

responden serangkaian

pertanyaan atau pernyataan

tertulis untuk dijawab.

Kuesioner adalah metode

pengumpulan data yang

efisien ketika penelitiyakin

bahwa mereka mengetahui

variabelyang akan disurvei

dan apa yang mereka

harapkandariresponden.

3. Dokumen

Metode dokumentasi

digunakanuntukmengambil

informasi non-manusia.

Sumberinformasi(data)non

-manusia adalah catatan,

presentasi,petunjuk,aturan,

laporan, keputusan, atau

suratatau arsip lain yang

berkaitan dengan fokus

penelitian.

DefinisiOperasional

Peneliti menggunakan

definisi operasional untuk

pembuatan kuesioner,sehingga

responden akan lebih mudah

dalam melakukan pengisian

kuesioneryang yang diberikan

sebagai data primer pada

penelitian. Definisi operasional

pada penelitian ini dijelaskan

sebagaiberikut:

1. Menurut Siagian,( 2008)

pembangunan infrastruktur

adalah suatu usaha atau

rangkaian usaha

pertumbuhandanperubahan

yang dilakukan secara

terencanauntukmembangun

prasarana atau segala

sesuatu yang merupakan

penunjang utama

terselenggaranya suatu

proses peningkatan

perekonomian.

2. Menurut Sukirno, (2000)

pendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diterima

olehpendudukatasprestasi

kerjanyaselamasatuperiode

tertentu, baik harian,

mingguan,bulanan maupun

tahunan.

InstrumenPenelitian

1.Kuisioner

Kuesioner adalah

 instrumen penelitian yang terdiri

darirangkaian pertanyaan yang

bertujuan untuk mengumpulkan

infoAZrmasi dari

responden. Kuesioner dapat

dianggap sebagai wawancara

tertulis.

2. UjiValiditas

Untuk memastikan bahwa

kuisioner yang digunakan

dalam penelitianinimampu

mengukurvariabelpenelitian

denga baik agar

mendapatkan hasil yang



sesuai.Dimanajikarhitung≥

rtabel(ujiduaarahdengan

tingkat signifikansi 0,05)

menunjukkan variabel

tersebutvalid.

3. UjiReliabilitas

SuatuKuisionerreliableatau

handal jika jawaban

seseorang terhadap

pertanyaanadalahkonsisten

atau stabil dari waktu ke

waktu.Pengujian reliabilitas

dalam penelitian ini

menggunakan cornbach’s

alpha dimana jika a>0,6

menunjukkan instrumen

tersebutreliable.

AnalisisData

1. UjiRegresiLinearSederhana

Metode dan teknis analisis

data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji

regresi linear sederhana.

Analisis regresi sederhana

bertujuan untuk mengetahui

pengaruhdarisuatuvariabel

terhadap variabel lainnya.

DimanavariabelX berfungsi

sebagai variabel bebas

(variabel yang

mempengaruhi) sedangkan

variabelY sebagaivariabel

terikat (variabel yang

dipengaruhi). Menurut

Sugiyono (2017), regresi

linearsederhanadidasarkan

pada hubungan fungsional

atau kausal satu variabel

independen dengan satu

variabeldependen.

Rumus Regresi Linear

Sederhanasebagaiberikut:

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y = PendapatanMasyarakat

Desa

X = Pembangunan

InfrastrukturJalan

a =Konstanta

b = Koefisienregresi(Nilai

penigkatan ataupun

penurunan)

e= Error

Darijudulpermasalahanyang

akan di teliti,maka akan

memunculkan 2 variabel

yaitusebagaiberikut:

VariabelX =Pembangunan

Infrastruktur Jalan

Terhadap Pembangunan

Desa

VariabelY = Pendapatan

Masyarakat Desa Seba-

seba

2. KoefisienDeterminasi(R2)

R2bertujuanuntukmengukur

seberapa jauh kemampuan

modeldalam menerangkan

variasi variabel depeden.



Dalam penelitian ini

perhitungan R2 untuk

mengukur seberapa jauh

kemampuan variabel

independen dalam

menjelaskan variabel

dependen.

3. UjiParsial(Ujit)

Uji t dilakukan untuk

mengetahui pengaruh dari

masing-masing variabel

independenterhadapvariabel

dependen. Ha yang diuji

adalahsuatuparameteryang

tidaksamadengan noldan

Ho adalah suatu parameter

yangsamadengannol.Cara

melakukannya adalah

denganmembandingkannilai

statistiktdengantitikkritis

menurut tabel, apabila t

hitung>tmakaHaditerima.

Pembahasan

Berdasarkananalisisdata

pada analisis regresi linear

sederhana dan uji hipotesis

dapat diketahui bahwa: hasil

penelitian memberikan jawaban

hipotesis, bahwa variabel

pembangunaninfrastrukturjalan

mempengaruhi pendapatan

masyarakatdesasebesar0,445

atau 44,5% dengan tingkat

signifikansisebesar0,000halini

berartilebihkecildari0,05dan

dinyatakanbahwa,pembangunan

infrastruktur jalan mempunyai

pengaruh terhadap pendapatan

masyarakat desa Seba-seba

Kecamatan Walenrang Timur

Kabupaten Luwu.Maka halini

berartiHaditerimaHoditolak.

Teori yang digunakan

dalam penelitianiniadalahteori

WaltW.Rostow,pembangunan

merupakanprosesyangbergerak

dalam sebuahgarislurus,yakni

dari masyarakat yang

terbelakangkemasyarakatyang

maju. Hal ini sejalan dengan

penelitianyangpernahdilakukan

olehAtmaja,H.K,.danMahalli,K.

(2015)yangberjudul“Pengaruh

peningkatan infrastuktur

terhadap pertumbuhan ekonomi

di kota Sibolga” yang

menyatakanbahwainfrastruktur

jalan dan infrastruktur air

memiliki pengaruh positif

terhadap peningkatan

pertumbuhan ekonomidiKota

Sibolga, artinya variabel yang

bernilaipositifitumempunyaiarti

semakin tinggi nilai variabel

tersebut, maka akan diikuti

dengan meningkatnya tingkat

pertumbuhanekonomi.

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandan

pembahasan pada bab

sebelumnya,maka kesimpulan

yangdidapatdaripenelitianini

mengenai pengaruh

pembangunaninfrastrukturjalan

terhadappendapatanmasyarakat

Desa Seba-seba Kecamatan



Walenrang Timur Kabupaten

Luwu, pembangunan

infrastruktur jalan berpengaruh

secara signifikan terhadap

pendapatan masyarakat desa

sebesar0,445atau44,5%dengan

tingkat signifikansi sebesar

0,000 haliniberartilebih kecil

dari0,05 iniyang berartiHa

diterimaHoditolak.
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